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6.1 KESIMPULAN

Narkotika merupakan kejahatan transnasional yang kompleks, Setiap tahun
selalu berkembang tingkat modus penyeludupannya dan motif kejahatannya.
Narkotika menjadi suatu masalah serius bagi suatu negara yang harus diperhatikan.
Dalam upaya pemberantasan perdagangan gelap narkotika, Australia Federal Police
mengambil langkah bekerja sama dengan Badan Narkotika Nasional Republik
Indonesia. Kerja sama yang resmi pada tanggal 17 maret 2011, mempunyai
beberapa scope kerja sama, di antaranya pengembangan sumber daya manusia atau
capacity building.

Capacity building merupakan salah satu upaya peningkatan kapasitas yang
memberikan penambahan kekuatan dan daya guna bagi instansi maupun personal.
Dengan meningkatnya kapasitas, tentu akan memberikan power lebih di dalam
memberantas permasalahan narkotika. Fokus BNN RI pada program ini dalam
kerangka kerja dengan AFP. Ada beberapa implementasi kerja sama ini mulai dari
2015-2020.

Pertama yaitu Capacity building di bidang canine, meningkatkan pelatihan
dog handler, memberikan kurikulum tentang managerial, dan ilmu mengenai
breeding atau mencetak anjing pekerja sendiri dengan gen cerdas yang sudah ada.
Kegiatan ini berlangsung pada tahun 2016, 2018 dan 2019. Namun, setiap tahunnya
mulai dari 2015-2020, selalu ada pemberian back n forth dari BNN RI untuk
melaporkan progress pada pihak Australia. Kapasitas dibidang ini sangat sukses
dan membawa progress yang baik bagi canine BNN RI, selain kualitas handler,
anjing, hingga fasilitas yang semakin bagus dan banyak.

Kedua yaitu ada perkembangan di bidang intelijen. Tantangan dalam
menghadapi narkotika yang semakin kompleks tentu membutuhkan jaringan yang
kuat pula dalam menumpas kejahatan itu. Dark web merupakan salah satu tempat
bersemayam kejahatan narkotika di era sekarang ini dan menjadi tantangan baru
bagi BNN RI. Implementasi capacity building yang di berikan AFP terhadap BNN

RI, yaitu pengenalan mengenai dark web. Bagaimana cara masuk,

Ahmad Arfan, 2022

KERJA SAMA CAPACITY BUILDING ANTARA BADAN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK

INDONESIA — AUSTRALIAN FEDERAL POLICE PERIODE 2015 - 2019

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, S1 Hubungan Internasional 79
[www.upnvj.ac.id-www library.upnvj.ac.id-www.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id]



mengidentifikasi, serta melakukan tracing terhadap gembong anonim di dark web.
Selain itu, modus penyeludupan lainnya beragam, mulai dari people smuggling
hingga geng motor. Intelligent sharing memberikan kekuatan sinergi yang luar
biasa di dalam menganggulangi dan memberantas permasalahan narkotika saat ini.
Program ini berjalan cukup baik, dan mendapatkan respon ketergantungan bagi
kedua instansi yang sangat berjalan.

Ketiga yaitu pelatihan skill personil BNN RI, dengan pemberian materi
mengenai bahasa inggris, dan leadership. Tujuannya untuk menambah skill di
dalam berbahasa dan menanam semangat jiwa muda, agar mempunyai jiwa
pemimpin dan skill kepemimpinan serta managerial yang baik di masa depan. Kerja
sama BNN RI dengan AFP terus berkembang hingga detik ini, terakhir di tahun
2021 terjadi tanda tangan persetujuan kerja sama kembali dengan beberapa update

scope bidang kerja sama di antara keduanya.

6.2 SARAN

Dengan melihat bagaimana hasil dan implementasi dari kerja sama antara
BNN RI — AFP khususnya di bidang capacity building, penulis memberikan
apresiasi sebesarnya kepada BNN RI dalam perkembangan yang sudah ada.
Begitupun dengan AFP, penulis mengapresiasi atas dukungan dan ilmu yang
diberikan dalam mengembangkan BNN RI. Kedati demikian, penulis ingin
memberikan saran dan harapan atas kerja sama ini. Penulis menilai, agar kerja sama
dalam capaity building harus bisa masuk dalam cangkupan lebih lagi, misalnya
dalam utilitas atau fasilitas BNN RI di dalam pemberantasan melawan narkotika.
Selain itu, progress yang sudah didapatkan dapat terus dikembangkan khususnya di
bidang canine, dimana harapan besar BNN RI dapat mencetak anjing pekerjanya
sendiri dengan nilai keberhasilan tinggi di masa depan. Pelatihan-pelatihan juga
sebaiknya diberikan penulis juga memberikan saran, agar diadakan pelatihan
bersama secara annual , supaya penerapan implementasi tersebut dapat menjadi
kesatuan yang dilatih, sehingga menjadi daya atau power bagi kedua instansi
tersebut dalam menjaga kedua negara masing-masing dari kejahatan narkotika. .

Penulis juga menyarankan kepada setiap satuan kerja yang mendapatkan

program pengembangan kapasitas untuk dapat mempublikasikan di website atau
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artikel dan memiliki dokumentasi yang baik dari setiap program kerjanya, agar
dapat memudahkan penelitian mahasiswa dalam mengetahui perkembangan kerja
sama ini.Semoga BNN RI menjadi suatu instansi yang bisa menumpas kejahatan
narkotika di Indonesia. Dengan kerja sama bersama AFP menjadi kekuatan tak

tertandingi dalam mengamankan indo pasifik dari bahaya narkotika.
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